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ABSTRAK 

Kontroversi bunga bank konvensional masih mewarnai wacana 

yang hidup di masyarakat dikarenakan bunga yang diberikan oleh 

bank konvensional merupakan sesuatu yang diharamkan dan 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) sudah jelas mengeluarkan fatwa 

tentang bunga bank pada tahun 2003 lalu, namunwacana ini masih 

saja membumi ditelinga kita, dikarenakan beragam argumentasi 

yang dikemukakan untuk menghalalkan bunga, bahwa bunga tidak 

sama dengan riba. Permasalahannya banyak ulama yg mengatakan 

bahwa bunga bank itu adalah haram,tetapi belum lama ini ada 

ulama kontemporer seperti K.H Bahauddin Nursalim mengatakan 

bahwa status bunga bank itu hukum nya tidak haram apa alasan 

hukum yang dikeluarkan oleh  K.H Bahauddin Nursalim, sehingga 

bunga bank dilegitimasi tidak mengandung unsur haram tentunya 

hal ini berbanding terbalik dengan fiqih Syari‟ah justru 

mengharamkan bunga bank. 

Rumusan yang menjadi permasalahan dalam penulisan ini adalah: 

Bagaimana hukum bunga bank dalam pandangan K.H Bahauddin 

Nursalim dan Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap pemikiran 

gus baha tentang bunga bank. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hokum bunga bank dalam pandangan K.H Bahauddin 

Nursalim dan untuk menjelaskan tinjauan hukum islam terhadap 

pemikiran gus baha tentang bunga bank. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif karena secara umum tujuan 

penelitian ini adalah mendesripsikan karakteristik prefrensi pada 

channel youtube. Analisis data dilakukan dengan cara analisis 

deskriptif. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diketahui 

bahwa :Hukum Bunga Bank dalam Pandangan K.H Bahauddin 

Nursalim. Adapun reinterprestasi dari K.H Bahauddin Nursalim 



 

iii 

lebih mengkaitkan bunga bank dengan nilai inflasi.Sekarang 

masalah riba itu diperdebatkan, karena ada nilai instrinsik, nilai 

normal yang rusak. Misalnya begini dalam diskusi fikih, jika riba 

haram total dengan makna bunga akan terjadi dilematis. 

Masalahnya ada nilai bunga yang setara dengan nilai murni, hal 

yang seperti ini sangat dilarang sekali dalam islam mengingat 

kelebihan satu sen pun hal itu sudah termasuk riba, apalagi sudah 

ditetapkan di awal melalui kesepakatan tentunya yang 

meminjamkan dan yang dipinjamkan uang karena adanya syarat 

bunga itu sama saja keduanya turut serta dalam melakukan 

perbuatan dosa. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemikiran Gus 

Baha Tentang Bunga Bank. meskipun pemikiran Gus Baha untuk 

mencegah riba menyarankan menggunakan emas untuk dijadikan 

nilai tukar atau kurs. Kurs yang baik adalah harga emas, sebab 

emas merupakan standar dunia, dengan menggunakan instrument 

emas mungkin terdengar menarik, namun pandangan Islam 

menyatakan bahwa transaksi semacam itu tidak diperbolehkan 

secara hukum. Islam menekankan pentingnya melakukan transaksi 

keuangan dengan cara yang adil dan seimbang, dan menghindari 

segala bentuk penindasan atau kecurangan. 

 

Kata Kunci : Reinterprestasi, Bunga Bank 
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MOTTO 

 

قرة : ٢٧٦ ) ب                 ال              ر     الر     ا               ( ال

 ا                               

Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Allah “

dan  kekafiran dalamtidak menyukai setiap orang yang tetap 

”bergelimang dosa. 

(QS. Al-Baqarah :276) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas dan 

memudahkan dalam memahami proposal ini, maka perlu adanya 

uraian terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa istilah 

yang terkait dengan tujuan proposal ini. Penegasan tersebut 

diharapkan tidak akan terjadi kesalahpahaman terhadap pemaknaan 

judul dari beberapa istilah yang digunakan, disamping itu langkah 

itu merupakan proses penekanan terhadap pokok permasalahan 

yang akan dibahas. Adapun proposal ini berjudul “Reinterprestasi 

Hukum Bunga Bank Dalam Pandangan K.H Bahauddin 

Nursalim di Channel Youtube” adapun beberapa istilah yang 

terdapat dalam judul dan perlu diuraikan adalah sebagai berikut: 

1. Reinterprestasi 

Reinterprestasi berasal dari kata re.in.ter.pre.ta.si [n] penafsiran 

kembali (ulang); proses, cara, perbuatan menafsirkan kembali 

terhadap interpretasi yang sudah ada.
24

 

2. Hukum Bunga Bank 

Bunga Bank adalah Sejumlah imbalan yang diberikan oleh bank 

kepada nasabah atas dana yang disimpan di bank yang dihitung 

sebesar persentase tertentu dari pokok simpanan dan jangka waktu 

                                                 
24

Tim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa 

Kementerian Pendidikan Nasional, 2008), 595.  
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simpanan ataupun tingkat bunga yang dikenakan terhadap 

pinjaman yang diberikan bank kepada debiturnya.
25

 

3. K.H Bahauddin Nursalim 

K.H Ahmad Bahauddin Nursalim atau lebih dikenal dengan Gus 

Baha adalah salah satu ulama Nahdlatul Ulama (NU) yang berasal 

dari Narukan, Kragan, Rembang, Jawa Tengah. Gus Baha dikenal 

sebagai salah satu ulama ahli tafsir yang memiliki pengetahuan 

mendalam terhadap Al-Qur‟an. Beliau merupakan salah satu murid 

dari ulama kharismatik, yaitu K.H Maemun Zubair, Rembang. Gus 

Baha lahir pada 15 Maret 1977 di Sarang, Rembang, Jawa 

Tengah.
26

 

4. Channel Youtube 

Channel Youtube sendiri adalah akun Youtube milik pengguna yang 

nantinya bisa digunakan untuk upload video atau shorts, yang 

apabila memenuhi persyaratan maka nantinya akan bisa diajukan 

ke dalam program monetisasi Youtube. 

B. Latar Belakang Masalah  

Bank merupakan sebuah tonggak besar dalam menjalankan roda 

perekonomian masyarakat khususnya masyarakat Indonesia. Segala 

sesuatu yangberkaitan dengan masalah ekonomi pasti berkaitan 

                                                 
25

Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2013), 7. 

26
 Tim Harakah ID, Islam Santuy Ala Gus Baha (Tangerang Selatan: 

Harakah Books, 2020), 2.  
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dengan bank. Pengoperasian perbankan konvensional 

menggunakan sistem bunga.
27

 

Bunga bank dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh 

bank yang berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang 

membeli atau menjual produknya. Bunga juga dapat diartikan 

sebagai harga yang harus dibayar kepada nasabah (yang memiliki 

simpanan) dengan yang harus dibayar oleh nasabah kepada bank 

(nasabah yang memperoleh pinjaman). 

Syeikh Qaradhawi mengatakan bahwa praktek bunga bank itu tidak 

ada bedanya dengan praktek riba pada masa jahiliyah bahkan lebih 

jelek lagi, karena di dalam riba jahiliyah tambahan hanya terjadi 

apabila pada pembayaran hutang terlambat dari pada waktu yang 

ditentukan sedangkan pada bunga bank walaupun pembayaran 

tepat waktu bunga terhadap pinjaman tetap berlaku. 

Riba sendiri berarti penambahan, perkembangan, peningkatan dan 

pembesaran yang akan diterima oleh pemberi pinjaman dari jumlah 

pinjaman pokok sebagai suatu imbalan karena telah menangguhkan 

atau berpisah dari sebagian modalnya selama masa priode tertentu. 

Fiqh Islam memandang sistem bunga bank ini mengandung unsur-

unsur riba karena di dalam peminjaman harta (qardh) dilarang 

mengambil keuntungan, karena hal ini sama dengan praktek riba 

jahiliyah yaitu riba nasi‟ah. Al-Qur‟an menjelaksan bahwa 

melarang bentuk mu'amalah yang mengandung unsur riba (riba). 

Secara etimologis, kata exploitation memiliki arti tambahan. 

Bentuk dari perbuatan riba adalah meminta tambahan atas sesuatu 

yang terhutang. Oleh karena itu riba dalam konteks perbankan 

                                                 
27

A. Abdurrachman, Ensiklopedi Ekonomi Keuangan Perdagangan 

(Jakarta: Pradnya Paramita, 1993), 80. 
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disebut dengan bunga karena salah satu tindakan riba adalah 

membuat aset, uang atau apapun yang dipinjamkan kepada orang 

lain secara berlebihan atau membengkak dan bertambah besar. 

Adanya sistem bunga ini sumber-sumber keuangan hanya akan 

menjadi milik pihak kaya yang mampu menyediakan jaminan dan 

cash flow yang baik, juga bagi pihak pemerintah diasumsikan tidak 

akan mengalami kerugian.
28

 

Pengertian Syekh Muhammad Abduh menurut penulis yang paling 

sesuai dengan konteks adalah dilarang riba. Konteks penurunan 

ayat riba yaitu, suatu tindakan disebut riba karena adanya 

permintaan pembayaran tambahan dari pemilik modal kepada 

peminjam tanpa kesepakatan awal. Ini berarti bahwa pembayaran 

tambahan diminta di satu sisi tanpa persetujuan peminjam. Konsep 

riba dikenal dengan riba nasi'ah, dan inilah bentuk riba yang 

dilarang oleh Al-Qur‟an.
29

 

Riba yang diharamkan Al-Qur‟an menurut Abduh adalah riba 

jahiliyah yaitu riba yang mengandung eksploitasi. Riba yang lain 

tidak termasuk dalam kategori yang diharamkan dalam Al-Qur‟an 

demikian juga dengan bunga bank ini,menurutnya bukan termasuk 

kedalam riba. Masalah riba dapat diketahui secara jelas dan tegas di 

3 (tiga) tempat, yaitu di dalam Al-Qur‟an surat Ar-Rum ayat 39, di 

surat Ali Imran ayat 130, dan juga di surat Al-Baqarah ayat 275-

279. Semua ulama (fuqaha) di dunia ini sepakat bahwa riba itu 

haram.  

                                                 
28
Abdul Qodir Zaenal, “Bunga Bank Dalam Persepektif Sosio-Ekonomi 

Dan Ushul Fiqh(Studi atas pemikiran M.Umer Chapra),” Jurnal Asas, Vol. 4 N. 

2 (2012): 6, https://doi.org/10.24042/asas.v4i2.1678. 

29
H. Ali, Masail Fiqhiyyah: Zakat, Pajak, Asuransi Dan Lembaga 

Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo Husada, 1996), 59. 



5 

 

Pendapat tiga kalangan ulama Nahdlatul Ulama, yaitu: (1) Haram, 

karena termasuk pinjaman yang dipungut (sewa); (2) Halal, karena 

tidak ada syarat selama kontrak; dan (3) Syubhat (karena 

hukumnya belum dapat dipastikan halal atau haram), selain itu 

karena para ahli hukum masih berselisih.
30

 

Berlakunya sistem ekonomi berbasis kapitalisme saat ini hanya 

berorientasi pada kepentingan pribadi, dimana kegiatan produksi, 

konsumsi, dan distribusi dilakukan semata-mata untuk meraup 

profit sebesar-besarnya tanpa mengindahkan syariat agama, sebut 

saja praktik bunga dalam bank.
31

 

Kontroversi bunga bank konvensional masih mewarnai wacana 

yang hidup di masyarakat dikarenakan bunga yang diberikan oleh 

bank konvensional merupakan sesuatu yang diharamkan dan 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) sudah jelas mengeluarkan fatwa 

tentang bunga bank pada tahun 2003 lalu. Wacana ini masih saja 

membumi ditelinga kita, dikarenakan beragam argumentasi yang 

dikemukakan untuk menghalalkan bunga, bahwa bunga tidak sama 

dengan riba.
32

  

Walaupun Al-Qur‟an dan Hadits sudah sangat jelas bahwa bunga 

itu riba dan riba hukumnya adalah haram. Bunga Bank adalah bank 

interest yaitu sejumlah imbalan yang diberikan oleh bank kepada 

                                                 
30
Abd. Wahid, “Bunga Bank Konvensional Analisis Ulama Perspektif 

Ushul Fiqh,” SAUJANA: Jurnal Perbankan Syariah dan EkonomiSyariah, Vol. 3 

No. 1 (Mei 2021): 76, 

https://www.ejournal.steikassi.ac.id/index.php/111/article/view/35.  

31
Harahap, S. S, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan (Raja Grafindo 

Persada, 2009), 12.  

32
 Muthahhari, M, Keadilan Ilahi: Asas Pandangan Dunia Islam 

(Bandung: Mizan, 2009), 128.  
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nasabah atas dana yang disimpan di bank yang dihitung sebesar 

persentase tertentu dari pokok simpanan dan jangka waktu 

simpanan ataupun tingkat bunga yang dikenakan terhadap 

pinjaman yang diberikan bank kepada debiturnya.
33

 

Al-Qur‟an adalah mukjizat Islam yang kekal dan mukjizatnya 

diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan. Allah menurunkan Al-

Qur‟an secara berangsur-angsur selama kurang lebih 23 tahun. 

Berbeda dengan kitab-kitab suci yang diturunkan kepada para 

Rasul sebelum Nabi Muhammad SAW. Seperti Nabi Ibrahim AS 

yang diberi shuhuf (lembaran-lembaran suci) dalam satu waktu 

alias sekaligus.
34

 

Moderasi beragama atau literasi sangat diperlukan agar 

pemahaman beragama tidak menjadi ancaman terhadap kedamaian 

dan kerukunan dalam masyarakat. Pokok ajaran Islam adalah 

memanusiakan manusia dan penebaran misi Rahmaan lil`alamin.
35

 

Hukum Islam di Indonesia sendiri merujuk kepada KHI yang 

merupakan materi yang dapat dipedomani dalam mensikapi 

permasalahan atau kasus-kasus seputar hukum Islam di Indonesia.
36

 

                                                 
33

Ibid.  

34
Fathul Mu‟in and Rudi Santoso, “Konstruksi Dan Arah Baru 

Pemahaman Terhadap I‟jaz Al-Quran,” Ri‟ayah: Jurnal Sosial dan Keagamaan, 

Vol. 5 No. 01 (Juli 2020): 26, https://doi.org/10.32332/riayah.v5i01.2298. 

35
Rudi Santoso and Fathul Mu‟in, “Peran Majelis Ulama Indonesia (Mui) 

Lampung Menghadapi Era Disrupsi Informasi,” Ath Thariq Jurnal Dakwah dan 

Komunikasi, Vol. 4 No. 1 (Agustus 2020): 79, 

https://doi.org/10.32332/ath_thariq.v4i1.2026. 

36
 Ibnu Irawan, Jayusman, “Mahar Hafalan Al-Qur‟an Perspektif Hukum 

Islam”, Vol.4, No.2 (Oktober 2019): 7, http://ejournal-iainpalopo.ac.id/palita 
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Pengamalan Pancasila sebagai ideologi Negara dan falsafah bangsa 

Indonesia, merupakan keharusan konstitusional. Konteks ini, 

Pancasila mesti pula di anggap sebagai bagian doktrin luhur 

seluruh agama, sebab memang Pancasila sudah berisi nilai-nilai 

agama. Pancasila memang bukanlah agama dan tidak merupakan 

sinkretisasi ajaran agama-agama, tetapi Pancasila bukan pula 

produkpemikiran sekuler yang bertentangan dengan budaya religius 

Indonesia.
37

 Begitulah dalam konteks pandangan agama islam 

dalam memandang perspektif bunga bank. Bunga yang diberikan 

oleh bank kepada nasabahnya terdapat 2 macam, yaitu:
38

 

1. Bunga Simpanan, yaitu bunga yang diberikan sebagai balas 

jasa bagi nasabah yang menyimpan uangnya di bank. Contohnya 

adalah bunga tabungan dan bunga deposito. 

2. Bunga Pinjaman, yaitu bunga yang dibebankan kepada 

nasabah oleh bank khusus untuk nasabah yang memiliki pinjaman 

di bank. Contohnya adalah bunga kredit.  

Kedua macam bunga ini merupakan komponen utama faktor biaya 

dan pendapatan bagi bank konvensional. Baik bunga simpanan 

maupun bunga pinjaman saling mempengaruhi satu sama lainnya. 

Ketika bunga simpanan tinggi, maka secara otomatis bunga 

pinjaman ikut naik dan demikian pula sebaliknya. Bunga bank 

termasuk riba, sehingga bunga bank juga diharamkan dalam ajaran 

Islam. Riba bisa saja terjadi pada pinjaman yang bersifat 

                                                 
37
Rudi Santoso and Agus Hermanto, “Analisis Yuridis Politik Hukum 

Tata Negara (Suatu Kajian Tentang Pancasila dan Kebhinnekaan Sebagai 

Kekuatan Negara Kesatuan Republik Indonesia),” Nizham  Journal of Islamic 

Studies, Vol. 8 No. 01 (Mei 2020): 19, 

https://doi.org/10.32332/nizham.v8i01.2093. 

38
Sayyid Ali al-Thanthawi, Mu‟âmalah al-Bunûk wa Ahkâmuhâ al-

Syar‟iyyah (Kairo: Dar al-Fikr, 2001), 92.  
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konsumtif, maupun pinjaman yang bersifat produktif dan pada 

hakikatnya riba dalam bunga bank memberatkan peminjam. 

Bunga bank jika dilihat dari pandangan islam masih terus menjadi 

polemik, dan polemik ini akan terus hangat untuk diperbincangkan, 

karena dia berjalan seiring dengan dinamika perekonomian dunia 

yang tidak kunjung stabil. Sebut saja krisis global yang terjadi 

baru-baru ini merupakan bukti yang real atas kegagalan sistem 

perekonomian berasaskan ribawi yang dimotori oleh kapitalisme. 

Islam sebagai agama rahmat li al-„âlamîn(universal) telah 

memberikan solusi dari berbagai aspek kehidupan manusia, 

termasuk dalam masalah perbankan, dengan perkembangan bank-

bank syari‟ah yang sangat signifikan dari hari ke hari, merupakan 

bukti nyata bahwa Islam adalah solusi bagi perekonomian dunia, 

karena pada hakikatnya sistem perekonomian yang berbasis pada 

prisnsip syari‟ah (islamic economic system) adalah sistem samawi 

yang langsung turun dari langit berupa wahyu kepada Nabi 

Muhammad SAW, dan syariat yang dibawanya tentu sangat paham 

dengan kondisi manusia dan segala kebutuhannya. 

Ada juga ulama yang menganggap bahwa bunga bank bukanlah 

riba. Salah satu dari sekian ulama yang berpendapat demikian 

adalah Ali al-Thanthawi (Mufti al-Azhar, Mesir). Menurut beliau, 

bank konvensional itu halal dalam berbagai bentuknya walau 

dengan penentuan bunga terlebih dahulu. Penentuan tersebut 

menghalangi adanya perselisihan atau penipuan di kemudian hari, 

juga karena penentuan bunga dilakukan setelah perhitungan yang 

teliti, dan terlaksana antara nasabah dengan bank atas dasar 

kerelaan mereka.
39

 

                                                 
39

Ibrahim Abdullah al-Nashir, al-Bunûk al-Islâmiyah (Kairo: Dar al-

Hurriyyah, 2002), 73.  
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Semua ulama memiliki pendapat yang berbeda tentang hukum 

bunga bank. Mereka yang melarang mendalilkan bahwa bunga 

bank memiliki kesamaan dengan riba, sehingga harus dilarang. 

Adapun yang membenarkan bunga bank menjelaskan bahwa bunga 

bank tidak sama dengan riba, sehingga hukumnya halal. Adapun 

bagi yang menganggapnya sebagai syubhat, karena menurut 

mereka bunga bank selain memiliki kesamaan dengan riba juga 

memiliki sejumlah perbedaan, sehingga hukumnya adalah syubhat. 

Pendapat ini diperkuat oleh Ibrahim Abdullah al-Nashir yang 

mengatakan bahwa pendapat yang benar adalah tidak mungkin ada 

kekuatan Islam tanpa ditopang dengan kekuatan perekonomian, dan 

tidak ada kekuatan perekonomian tanpa ditopang perbankan, 

sedangkan tidak ada perbankan tanpa riba. Ibrahim Abdullah al-

Nashir juga mengatakan, sistem ekonomi perbankan ini memiliki 

perbedaan yang jelas dengan amal-amal ribawi yang dilarang Al-

Qur‟an, karena bunga bank adalah muamalah baru, yang hukumnya 

tidak tunduk terhadap nash-nash yang pasti yang terdapat dalam 

Al-Qur‟an tentang pengharaman riba.
40

 

Permasalahannya banyak ulama yang mengatakan bahwa bunga 

bank itu adalah haram, tetapi belum lama ini ada ulama 

kontemporer seperti K.H Bahauddin Nursalim mengatakan bahwa 

status bunga bank itu hukum nya tidak haram apa alasan hukum 

yang dikeluarkan oleh  K.H Bahauddin Nursalim, sehingga bunga 

bank dilegitimasi tidak mengandung unsur haram, tentunya hal ini 

berbanding terbalik dengan fiqih Syari‟ah yangjustru 

mengharamkan bunga bank. 

                                                 
40
Syofian, “Analisis Pemikiran Yûsuf Al-Qaradhâwî Tentang Status 

Bunga Bank Konvensional” (Tesis, UIN Sultan Syarif Riau, 2017), 141.  
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Penulis akan mengkaji tentang kontroversi halal haramnya bunga 

bank (fawaid al-bunuk), sistem ribawi yang semakin tumbuh subur 

oleh pupukan bank konvensional, disertai dengan pembahasan 

konsep Islam tentang riba yang dikemas dengan judul: 

Reinterprestasi Hukum Bunga Bank dalam Pandangan K.H 

Bahauddin Nursalim di Channel Youtube 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Identifikasi dan batasan masalah penelitian ini 

meliputi Reinterprestasi Hukum Bunga Bank dalam 

Pandangan K.H Bahauddin Nursalim di Channel Youtube. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hukum bunga bank dalam pandangan K.H 

Bahauddin Nursalim ? 

2. Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap pemikiran 

gus baha tentang bunga bank? 

E. TujuanPenelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui hukum bunga bank dalam pandangan 

K.H Bahauddin Nursalim. 

b. Untuk menjelaskan tinjauan hukum islam terhadap 

pemikiran gus baha tentang bunga bank. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat, baik secara teoritis maupun secara praktis, yaitu 

sebagai berikut : 
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a. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna 

untuk menambah kajian ilmu hukum ekonomi syari‟ah, 

khususnya yang berhubungan dengan Reinterprestasi 

Hukum Bunga Bank Dalam Pandangan K.H Bahauddin 

Nursalim. 

b. Secara praktis hasil penelitian ini dimaksudkan sebagai 

suatu syarat tugas akhir guna memperoleh gelar sarjana S.H 

pada Fakultas Syari‟ah Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian ini bukanlah penelitian satu-satunya yang pernah 

dilakukan sebelumnya ada beberapa penelitian yang mengkaji 

tentang status bunga bank konvensional. Adapun penelitian ini 

mengambil dua penelitian sebagai penelitian terdahulu yang 

relevan. 

Pertama skripsi Syofian dari Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan 

Syarif Kasim Riau yang berjudul Analisis Pemikiran Yusuf Al-

Qaradhawi Tentang Status Bunga Bank Konvensional. ini 

menjelaskan bahwa Status bunga bank masih terus menjadi 

polemik di kalangan cendikiawan Muslim, dan polemik ini akan 

terus hangat untuk diperbincangkan.  

Yusuf Al-Qaradhawi berpendapat bahwa, semua tambahan dari 

pokok pinjaman yang dipersyaratkan sebelumnya adalah riba dan 

hukumnya haram. Dengan demikian, bunga bank juga termasuk 

dalam tambahan yang dipersyaratkan sebelumnya, karena „illat 

yang terdapat di dalamnya sama dengan „illat riba yang terdapat 

dalam Al-Qur‟an, yaitu bertambahnya harta dari pokok yang 

dipinjamkan.  

Kedua, argumentasi dan metode Yûsuf Al-Qaradhawi. dalam 

menentukan status bunga bank konvensional, menurut Al-
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Qaradhawi, penjelasan riba dalam ungkapan berlipat ganda 

(adh‟afan mudha‟afah) bukanlah sebagai syarat dari pelarangan 

riba. Riba yang disebutkan dalam ayat ini adalah dalam konteks 

menerangkan kondisi objektif dan sekaligus kecaman terhadapnya. 

Mereka telah sampai pada tingkatan ini, dengan mempraktikkan 

riba yang berlipat ganda.
41

 

Kedua skripsi Ahmad Nurhidayat dari UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dengan judul skripsi Perbandingan Konsep Riba Dan 

Bunga Bank Menurut Ibnu Qayyim Al Jauziyyah Dan Fazlur 

Rahman. Skripsi ini mengetahui Pemikiran Ibnu Qayyim Al 

Jauziyyah dan Fazlur Rahmantentang Riba dan Bunga Bank, dan 

apa perbedaan pemikiran dari pemikiran menurut Ibnu Qayyim Al 

Jauziyyah dan Fazlur.
42

 

Riba menurut Ibnu Qayyim terbagi menjadi dua macam, pertama 

Riba Jali atau Riba Nasiah diharamkan karena kemudharatannya 

yang sangat besar. Kedua Riba Khafi atau Riba Fadl diharamkan 

karena menjadi wasail terhadap praktek Riba Jali. Menurut Fazlur 

Rahman, bunga bank tidak diartikan sebagai riba. Riba yang 

diharamkan dalam Al-Quran adalah yang bersifat mengeksploitasi.  

Bunga bank dibolehkan, karena tidak termasuk dalam tambahan 

riba berlipat ganda, meskipun ditentukan bunganya terlebih dahulu. 

Bunga bank ditentukan berdasarkan pengawasan dan perhitungan 

oleh otoritas terkait. Bank tidak bisa semena-mena dalam 

menentukan besarakan bunga. Selain itu terdapat perbedaan mata 

uang dan nilainya yang digunakan masa lalu dan sekarang. 

                                                 
41
Ahmad Nurhidayat, “Perbandingan Konsep Riba dan Bunga Bank 

Menurut Ibnu Qayyim Al Jauziyyah dan Fazlur Rahman” (Skripsi, IAIN 

Bengkulu, 2019), 67.  

42
Moh Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia), 36.  
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 Ketiga, skripsi Irma Sudirman dari nstitut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Palopo dengan judul skripsi Pandangan Masyarakat 

Tentang Bunga Bank Di Desa Arusu Kecamatan Malangke Barat 

Kebupaten Luwu Utara. Dalam skripsi ini mengetahui Pandangan 

masyarakat desa Arusu tentang proses Bunga Bank yang terjadi 

dimasyarakat Desa Arusu yang memberlakukan masyarakat 

mengambil modal pada bank untuk melalukan dimana para petani 

meminjam uang (Dana Kur) pada Bank untuk membuka suatu 

usaha seperti para petani membuka suatu lahan perkebunan sampai 

proses penanamannya. Tetapi dengan syarat hasil dari tanaman 

jagung para petani diharuskan menjual jagung tersebut untuk setiap 

jangka waktu jatuh tempo pembayaran selama 06 bulan modal 

pinjaman dari Bank tersebut, misalnya, mengambil pembiayaan 

(Dana KUR) dengan jumlah Rp. 20.000.000.00 yang harus 

dikembalikan dalam waktu selama 06 bulan yaitu Rp. 

20.700.000.00.
43

  

 Menurut masyarakat desa Arusu Bunga Bank adalah tidak 

haram, tidak halal, tetapi samar-samar (syubhat) karena bagi 

mereka tidak haram karena sistem tolong-menolong sesama. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa salah satu alternatif 

bagi mereka untuk mengambil dana/modal dan kondisi seperti ini 

banyak sekali dimanfaatkan pihak bank dengan memberikan modal 

kepada para petani untuk sebagai pengikat barang yang diberikan 

kepada masyarakat desa Arusu. 

 Keempat, skripsi Janna Dini Hardina dari Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Palangka Raya dengan judul skripsi Bunga 

Bank Konvensional Menurut Pandangan Abdullah Saeed. Skripsi 

                                                 
43

 Irma Sudirman, “Pandangan Masyarakat Tentang Bunga Bank Di Desa 

Arusu Kecamatan Malangke Barat Kebupaten Luwu Utara” (Skripsi, IAIN 

Palopo, 2019), 12 
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ini mengetahui Bunga adalah salah satu pendapatan yang 

dihasilkan oleh perbankan konvensinal. Praktiknya, yang 

menggunakan sistem bunga ini bukan hanya di bank saja, tetapi di 

lembaga keuangan non bank pun juga ada yang menggunakan 

sistem bunga sebagai sumber pendapatan bisnisnya.
44

 

 Hasil penelitian ini: pertama, Abdullah Saeed memandang 

bahwa pinjaman dengan sistem bunga tidak menyebabkan 

ketidakadilan, maka pinjaman tersebut dibolehkan. Saeed melihat 

bahwa riba di zaman jahiliyah berbeda dengan mekanisme sistem 

bunga dalam perbankan konvensional saat ini, apalagi sampai pada 

terjadinya penindasan dan penganiyaan yang dilakukan oleh 

kreditur kepada debitur. Kedua, Dilihat dari relevansi sosial 

ekonomi, budaya ekonomi dan ekonomi serta politik ekonomi 

mengenai bunga bank jika dihubungkan dengan pemikiran 

Abdullah Saeed di Indonesia saat ini yaitu sangatlah berkaitan. 

Karena bunga bank memiliki dampak positif bagi bank 

konvensional maupun para nasabah yang sudah menanamkan 

modalnya, dari sistem bunga ini, tidak hanya salah satu pihak saja 

yang diuntungkan, tetapi kedua belah pihak. Selain itu, transaksi 

pinjam meminjam dalam sistem perbankan juga dilakukan secara 

jelas, terbuka dan dilindungi oleh undang-undang. Jadi, kegiatan 

perbankan di Indonesia sekarang ini sangatlah berkaitan sekali 

dengan pemikiran Abdullah Saeed tersebut, dan tidak ada pihak 

yang dirugikan dari sistem bunga bank ini. 

 Kelima, skripsi Asma Nur Lailal Fahriyyah dari Universitas 

Islam Negeri Wali Songo Semarang dengan judul skripsi bunga 

bank dalam perspektif dr. K.h MA Sahal Mahfudh. Skripsi ini 

                                                 
44

 Janna Dini Hardina, “Bunga Bank Konvensional Menurut Pandangan 

Abdullah Saeed” (Skripsi, IAIN Palangka Raya, 2018), 21 
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mengetahui Bunga bank dari kata interest yang berarti tanggungan 

pinjaman uang yang biasanya dinyatakan dengan presentase dari 

uang yang dipinjamkan. Sedangkan riba dari kata usury yaitu 

tambahan uang atas modal yang diperoleh dengan cara yang 

dilarang oleh syara‟ baik dengan jumlah yamg sedikit maupun 

jumlah tambahan yang banyak.
45

 

 Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pertama 

Bunga bank menurut Kyai Sahal Mahfudh mempunyai pendapat 

mengenai status hukum yaitu mubah. Kedua pendapat Kyai Sahal 

Mahfudh jelas bertentangan dengan al-quran yang sudah diterapkan 

dalam empat kali penurunan waktu yang berbeda-beda yaitu 

tercantum dalam Qs. Ar-Rum ayat 39, Qs. An-Nisa 161, Qs Al- 

Imran 130, Qs. Al-Baqarah 275. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Metode yang digunakan dalam memecahkan masalah atau suatu 

masalah memerlukan suatu data agar masalah tersebut bisa 

dipecahkan maka dari itu dalam penelitian menggunakan metode 

kualitatif karena secara umum tujuan penelitian ini adalah 

mendesripsikan karakteristik prefrensi pada channel Youtube.
46

 

Penulis akan melihat Reinterprestasi Hukum Bunga Bank dalam 

Pandangan K.H Bahauddin Nursalim. Kualitatif yaitu suatu metode 

interpretative, karena data hasil penelitian lebih berkaitan dengan 

                                                 
45

 Asma Nur Lailal Fahriyyah, “Bunga Bank Dalam Perspektif dr. K.h 

MA Sahal Mahfudh” (Skripsi, UIN Wali Songo, 2018), 45 

46
Haryanto Sukandarrumidi, Dasar-Dasar Penulisan Proposal Penelitian 

(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2008), 72.  
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interprestasi terhadap data yang ditemukan di lapangan.
47

 

Sedangkan jenis data kualitatif berupa kategori-kategori bukan 

angka-angka.
48

 

2. Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian untuk mempermudah menghadapkan 

permasalahan dalam penelitian ini, maka penulis mengumpulkan 

data yang terdiri dari: 

a. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan 

menggunakan teknik dokumentasi, adapun wujud data sekunder di 

dalam penelitian ini berupa catatan-catatan ataupun dokumen yang 

dapat menunjang yang berhubungan dengan masalah yang akan 

dibahas dalam skripsi ini. Data sekunder dalam penulisan skripsi 

ini terdiri dari: 

a) Buku-Buku 

b) Undang-Undang  

c) Kamus Hukum 

d) Chanel Youtube 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara:
49

 

a. Studi Pustaka 

Studi kepustakaan dilakukan untuk memperoleh data sekunder, 

yaitu melakukan serangkaian studi dokumentasi, dengan cara 

                                                 
47

Azwar Saifuddin, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2010), 91.  

48
Abdurrahmat Fathoni, Pengantar Metodologi Riset (Bandung: Mundur 

Maju, 1996), 105.  

49
KSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Perkataan Praktek, 

Edisi Revisi IV (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 23.  
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membaca, mencatat dan mengutip buku-buku, chanel youtube atau 

referensi yang berhubungan dengan Reinterprestasi Hukum Bunga 

Bank Dalam Pandangan K.H Bahauddin Nursalim. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Metode ini dapat berarti menimbang, menyaring, mengatur, 

mengklarifikasi dalam menimbang dan menyaring data, penulis 

benar-benar memilih secara hati-hati data yang relevan dan tetap 

serta berkaitan dengan cara menggolongkan, menyusun menurut 

aturan tertentu.
50

Melalui pengolahan data-data yang telah 

dikumpulkan oleh penulis, maka penulis menggunakan tahapan-

tahapan sebagai berikut: 

a. Seleksi Data 

Seleksi data yaitu yang diperiksa kelengkapannya, kejelasannya, 

serta relevansinya terhadap penelitian. 

b. Klasifikasi Data 

Klasifikasi data yaitu memilah-memilah atau menggolongkan data 

yang diperoleh baik dengan studi pustaka maupun hasil 

pengamatan. 

c. Sistematisasi Data 

Sistematika data yaitu menempatkan data sesuai dengan pokok 

bahasan yang telah ditetapkan secara praktis dan sistematis. 

 

 

 

                                                 
50
Rita Zaharah, Efa Rodiah Nur, Rudi Santoso, “Pengaruh Investasi 

Terhadap Pertumbuhan Dan Pembangunan Ekonomi Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam,” Jurnal ASAS, Vol. 14 Nomor 2 (2022): 70,  

https://doi.org/10.24042/asas.v14i02.15697.  
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I. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis dengan 

menggunakan analisis kualitatif, yaitu menggambarkan kenyataan-

kenyataan yang ada berdasarkan hasil penelitian dengan 

menguraikan secara sistematis untuk memperoleh kejelasan dan 

memudahkan pembahasan. Selanjutnya berdasarkan hasil analisis 

data tersebut kemudian ditarik kesimpulan dengan menggunakan 

metode induktif, yaitu suatu metode penarik data yang didasarkan 

pada fakta-fakta yang bersifat khusus untuk kemudian ditarik 

kesimpulan yang bersifat umum guna menjawab permasalahan 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis. 

J. SistematikaPembahasan 

Sistematika pembahasan secara keseluruhan dalam penulisan ini 

sendiri adalah : 

Bab I ini berisikan tentang identifikasi dan batasan masalah yakni 

penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi dan batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan, hal ini dimaksudkan dengan sebagai 

kerangka awal dalam menggambarkan isi pembahasan kepada bab 

selanjutnya. 

Bab II ini menjelaskan  yang  berisikan  tentang  pengertian-

pengertian dari istilah sebagai latar belakang pembuktian masalah 

dan dasar hukum yang terdiri dari, Tinjauan Umum bunga bank. 

perspektif bunga bank dari para ulama terkemuka, dan konsep 

perbankan syari‟ah. 

Bab III ini berisikan yang menjelaskan penelitian yakni berkenaan 

dengan deskripsi lokasi penelitian yang berkenaan dengan 
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Reinterprestasi Hukum Bunga Bank Dalam Pandangan K.H 

Bahauddin Nursalim. 

Bab IV ini berisikan tentang pembahasan berdasarkan hasil 

penelitian terhadap permasalahan yang ada yakni berupa. 

Bagaimana hukum bunga bank dalam pandangan K.H Bahauddin 

Nursalim. Apakah yang menjadi illat hukum bunga bank dalam 

pandangan K.H Bahauddin Nursalim. 

 

BAB V. Kesimpulan/Penutup Merupakan Bab yang berisi tentang 

kesimpulan dari hasil pembahasan yang berupa jawaban dari 

permasalahan berdasarkan hasil penelitian serta berisikan saran-

saran penulis.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Perbankan 

1. Pengertian Bank 

Pertumbuhan ekonomi merupakan kenaikan kapasitas dalam jangka 

panjang dari negara yang bersangkutan untuk menyediakan 

berbagai barang ekonomi bagi penduduknya. Perkembangan dan 

perubahan kondisi masyarakat yang begitu pesat melahirkan 

berbagai permasalahan baru dalam ranah ekonomi.
51

Pertumbuhan 

ekonomi dapat diartikan juga sebagai proses perubahan yang secara 

berkesinambungan menuju kondisi yang lebih baik dalam kondisi 

perekonomian suatu negara. Ekonomi suatu negara sendiri dapat 

dikatakan bertumbuh jika kegiatan ekonomi masyarakatnya 

berdampak langsung kepada kenaikan produksi barang dan jasanya. 

oleh sebab itu bank memperantarai nasabah untuk mendapatkan 

kredit dalam bentuk modal kerja.
52

 

Bank dapat menghimpun dana dari masyarakat secara langsung 

dari nasabah. Bank merupakan lembaga yang dipercaya oleh 

masyarakat dari berbagai macam kalangan dalam menempatkan 

dananya secara aman. Dasarnya bank mempunyai peran dalam dua 

sisi, yaitu penghimpun dana secara langsung yang berasal dari 

masyarakat yang sedang kelebihan dana (surplus unit), dan 

menyalurkan dana secara langsung kepada masyarakat yang 
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membutuhkan dana (defisit unit) untuk memenuhi kebutuhannya, 

sehingga bank tersebut disebut dengan Financial Depository 

Institution.  

Menurut Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 

tentang Perbankan yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha 

yang menghimpundana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 

dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau 

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak. Bank menghimpun dana dari masyarakat kemudian 

menyalurkan dananya kepada masyarakat dengan tujuan untuk 

mendorong peningkatan taraf hidup rakyat banyak. Dua fungsi 

pokok bank yaitu penghimpunan dana masyarakat dan penyaluran 

dana kepada masyarakat, oleh karena itu disebut Financial 

Intermediary.
53

 

Praktik perbankan di Indonesia saat ini terdapat beberapa jenis 

perbankan seperti yang diatur dalam Undang-Undang Perbankan. 

Jenis perbankan dapat kita liahtdari Undang-Undang Perbankan 

Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan. Kegiatan utama atau 

pokok bank sebagai lembaga keuangan yang menghimpun dana 

dari masyarakat dan menyalurkan dana tidak berbeda satu sama 

lain. Setelah keluar UU Pokok Perbankan Nomor 7 Tahun 1992 

dan ditegaskan lagi dengan keluarnya Undang-Undang RI Nomor 

10 Tahun 1998 maka jenis perbankan berdasarkan fungsinya terdiri 

dari: 

a. Bank Sentral 

Bank Sentral di Indonesia adalah Bank Indonesia (BI) berdasarkan 

UU Nomor 13 Tahun 1968.Kemudian diganti dengan Undang-
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Undang Nomor 23 Tahun 1999. Bank ini sebelumnya berasal dari 

De Javasche Bank yang dinasionalisir pemerintah RI tahun 

1951.
54

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank 

Indonesia, dinyatakan bahwa Bank Sentral Republik Indonesia 

adalah Bank Indonesia, suatu lembaga negara yang independen, 

bebas dari campur tangan pemerintah dan/atau pihak-pihak lainnya 

kecuali untuk hal-hal yang secara tegas diatur dalam Undang-

Undang ini (pasal 4).  

1. Tujuan Bank Indonesia  

Berbeda dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1968 tentang 

Bank Sentral yang tidak mencamtumkan secara tegas mengenai 

tugas Bank Indonesia, dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 1999, 

dinyatakan secara tegas bahwa tugas Bank Indonesia adalah 

mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah. Kestabilan nilai 

rupiah yang dimaksud adalah kestabilan nilai rupiah 

terhadapbarang dan jasa yang tercermin dari perkembangan laju 

inflasi serta kestabilan terhadap mata uang negara lain. 

2. Tugas Bank Indonesia  

Bank Indonesia mempunyai tugas agar tercapai tujuannya 

sebagaimana dicamtumkan dalam Pasal 8 Undang-Undang No. 23 

Tahun 1999. Tugas tersebut terbagi dalam 3 pilar yang merupakan 

3 (tiga) bidang utama tugas Bank Indonesia, yaitu:  

a. Tugas menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter  

b. Tugas mengatur dan menjaga kelancaran sistem 

pembayaran.  

c. Tugas mengatur dan mengawasi bank 

b. Bank Umum  
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Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

secara konvensional dan/atau berdasakan prinsip syari‟ah yang 

dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

Sifat jasa yang diberikan adalah umum, dalam arti dapat 

memberikan seluruh jasa perbankan yang ada.Begitu pula dengan 

wilayah operasinya dapat dilakukan diseluruh wilayah Indonesia, 

bahkan keluar negeri (cabang). Bank umum sering disebut Bank 

Komersil (commercial bank). Bank umum adalah bank yang dapat 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran, dimana dalam 

pelaksaan kegiatan usahanya dapat secara konvensional atau 

berdasarkan prinsip syari‟ah. 

Bank umum melaksanakan tugas dan fungsinya agar dapat 

melakukan kegiatan usaha pokok berikut:  

1. Menghimpun dana dari mayarakat dalam bentuk 

simpananberupa giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, 

tabungan, dan/atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu. 

2. Memberikan kredit. 

3. Menerbitkan surat pengakuan utang. 

4. Membeli, menjual atau menjamin atas resiko sendiri 

maupun untuk kepentingan dan atas perintah nasabahnya. 

5. Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri 

maupun untuk kepentingan nasabah. 

6. Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atau 

meminjamkan dana kepada bank lain, baik dengan menggunakan 

surat, wesel unjuk, cek atau sarana lain. 

7. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan 

melakukan perhitungan dengan antar pihak ketiga. 

8. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat 

berharga 

9. Melakuan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain 

berdasarkan suatu kontrak. 



 

 

10. Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah 

lainnya dalam bentuk surat berharga yang tidak tercatat di bursa 

efek. 

11. Membeli melalui pelelangan agunan, baik semua maupun 

sebagian dalam hal debitor tidak memenuhi kewajibannya kepada 

bank, dengan ketentuan agunan yang dibeli tersebut wajib 

dicairkan secepatnya. 

12. Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartukredit, dan 

kegiatan wali amanat. 

13. Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip 

bagi hasil sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam peraturan 

pemerintah. 

14. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank 

sepanjang tidak bertentangan denga peraturan perundangan yang 

berlaku. 

c. Bank Perkreditan Rakyat  

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan 

kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip 

syari‟ah. Tugas kegiatan BPR tidak memberikan jasa dalam lalu 

lintas pembayaran. Artinya jasa-jasa perbankan yang ditawarkan 

BPR jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan kegiatan atau jasa 

bank umum. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang 

tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran, yang dalam 

pelaksanaan kegiatan usahanya dapat secara konvensional atau 

berdasarkan prinsip syari‟ah. Bank Perkreditan Rakyat menerima 

simpanan hanya dalam bentuk deposito berjangka, tabungan dan 

atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu, tugas pokok 

BPR diarahkan untuk menunjang pertumbuhan dan modernisasi 

ekonomi pedesaan serta mengurangi praktek-praktek ijon dan para 

pelepas uang. 

Tugas pokok BPR yaitu, dapat melakukan usaha berikut: 



 

 

1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 

berupa giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan, 

dan/atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu. 

2. Memberikan kredit. 

3. Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip 

bagi hasil sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam peraturan 

pemerintah. 

4. Menempatkan dana dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia 

(SBI), deposito berjangka, sertifikat deposito, dan/atau tabunngan 

pada bank lain. 

Peran bank sangatlah besar dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. Semua sektor usaha baik sektor industri, 

perdagangan, pertanian, perkebunan, jasa, perumahan, dan lainnya 

sangat membutuhkan bank sebagai mitra dalam mengembangkan 

usahanya.
55

Definisi mengenai bank yang dikutip dibawah ini tidak 

berbeda satu dengan yang lainnya, kalaupun ada perbedaan hanya 

nampak pada tugas atau usaha bank. 

Bank merupakan lembaga keuangan yang fungsi utamanya adalah 

menghimpun dana dari masyarakat, menyalurkan dana kepada 

masyarkat, danjuga memberikan pelayanan dalam bentuk jasa-jasa 

perbankan. Bank memiliki tiga fungsi utama, yaitu : 

1. Penghimpunan Dana (funding) 

Bank menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan. 

Masyarakat mempercayai bank sebagai tempat yang aman untuk 

menyimpan uang. Bank akan membayar sejumlah tertentu atas 

penghimpunan dana masyarakat yang besarnya tergantung pada 

jenis simpanan. Jenis simpanan masyarakat antara lain, simpanan 
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giro, tabungan, dan deposito. Masing-masing jenis simpanan ini 

memiliki karakteristik yang berbeda. Giro dan tabungan merupakan 

simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat. 

Deposito merupakan jenis simpanan berjangka yang penarikaanya 

hanya dapat dilakukan sesuai dengan jangka waktu yang telah 

diperjanjikan antara bank dan nasabah penyimpan. Penghimpunan 

dana pihak ketiga dalam bentuk simpanan merupakan sumber dana 

bank yang terbesar. Sesuai dengan fungsi bank sebagai lembaga 

intermediasi, bank dapat menghimpun dana secara langsung dari 

masyarakat. Masyarakat dapat menempatkan dananya kapanpun 

dan juga dapat menarik dananya kapanpun, sesuai dengan jenis 

simpanan yang dimilikinya.
56

 

2. Menyalurkan dana (Lending)  

Bank memberikan pinjaman (kredit) kepada masyarakat. Sebelum 

kredit diberikan bank terlebih dahulu menilai apakah kredit tersebut 

layak diberikan atau tidak. Penilaian ini dilakukan agar bank 

terhindar dari kerugian akibat tidak dapat dikembalikannya 

pinjaman yang disalurkan bank dengan berbagi sebab. Jenis kredit 

yang biasa diberikan oleh hampir semua bank adalah kredit 

investasi, kredit modal kerja, atau kredit perdagangan. 

b. Perbedaan Perbankan Konvensional dan Syariah 

1. Bank Konvensional 

Secara garis besar, bank merupakan lembaga keuangan yang 

mempunyai tugas untuk menghimpun dana dari masyarakat yang 

selanjutnya disalurkan dalam bentuk kredit. Bahasa perbankan, 

fungsi perbankan disini adalah sebagai financial intermediary antar 

pihak yang kelebihan dana pada pihak yang kekurangan atau 

memerlukan dana. Sedangkan pengertian bank menurut UU No. 10 
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Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang perbankan
57

bank 

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit dan/atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak.  

Bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 

keuangan, artinya usaha perbankan selalu berkaitan masalah bidang 

keuangan. Dapat disimpulkan bahwa usaha perbankan meliputi tiga 

kegiatan utama yaitu:  

a. Menghimpun dana  

b. Menyalurkan dana  

c. Memberikan jasa bank lainnya. 

Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan 

pokok perbankan. Sedangkan kegiatan memberikan jasa-jasa bank 

lainnya hanyalah merupakan pendukung dari kedua kegiatan diatas. 

Bank konvensional dapat didefinisikan seperti pada pengertian 

bank umum pada pasal 1 ayat 3 Undang-Undang No. 10 tahun 

1998 yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu 

lintas pembayaran. 

2. Bank Syari‟ah  

 Ketentuan operasional perbankan dengan prinsip syari‟ah 

mengacu pada UU No. 7 Tahun 1992 yang telah disempurnakan 

oleh Undang-Undang nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan dan 

UU No. 23 tahun 1999 tentang Bank Indonesia, UU No. 3 tahun 
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2004. Sebagai peraturan pelaksana UU No. 7 Tahun 1992 yaitu PP 

No. 72 Tahun 1992 tentang Bank Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil 

sebagaimana telah dihapus oleh PP No. 30 tahun 1999. UU yang 

baru ini, telah memusatkan ketentuan perbankan kedalam satu 

wadah yaitu Bank Indonesia selaku Bank Sentral. 

Ketentuanmengenai eksistensi bank dengan prinsip syari‟ah, dalam 

UU No 10 tahun 1998 tentang Perbankan, diatur dalam pasal-pasal 

berikut: Pasal 37 ayat 1, Pasal 129 ayat 3, Pasal 13 huruf C, Pasal 1 

ayat 1 jo Ayat 4 a, Pasal 8 ayat 1 jo Ayat 2, Pasal 6 huruf M dan 

dan Pasal 7 point C (Ratnasari, 2009).  

Bank Islam atau selanjutnya disebut dengan bank syari‟ah, adalah 

bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Ban

k syari‟ah jugadapat diartikan sebagai  lembaga keuangan perbanka

n yang operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan Al-

Qur‟an dan Hadits Nabi SAW. Bank Islam adalah bank yang 

beroperasi dengan prinsip syari‟ah Islam dan bank yang tata cara 

beroperasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuan Al-Qur‟an dan 

Hadits.  

Produk syari‟ah saat ini sudah menjadi alternatif keunggulan sistem 

keuangan di dunia, termasuk Indonesia. Salah satunya keuangan 

syari‟ah adalah industri pasar modal syari‟ah. Pasar modal syari‟ah 

itu menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam setiap kegiatan dan 

sistem sesuai dengan itu ditetapkan oleh Fatwa DSN 40/DSN-

MUI/X/2003 tentang Pasar Modal dan Pedoman Umum Penerapan 

Prinsip Syariah di Bidang Pasar Modal.
58

 Peran pasar modal 

syari‟ah sebagai perantara dalam ekonomi suatu negara tidak bisa 

diabaikan. Pasar modal syari‟ah hadir sebagai  filter pasar modal 
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konvensional untuk menghindari riba, kegiatan gharar dan 

maysir.
59

 

Bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip syari‟ah Islam adalah 

bank yang dalam beroperasinya mengikuti ketentuan-ketentuan 

syari‟ah Islam, khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalat 

secara Islam.
60

 Bank syari‟ah perlu untuk menumbuhkan 

kepercayaan masyarakat atas jasa atau produk yang ditawarkan 

kepada mereka. Salah satu persyaratan pengembangan kepercayaan 

tersebut adalah ketersediaan informasi akuntansi yang meyakinkan 

nasabah terhadap kemampuan bank syari‟ah dalam mencapai 

tujuannya. 

Laporan keuangan perbankan syari‟ah diharapkan tidak hanya 

memenuhi berbagai laporan formula sesuai dengan anjuran standar, 

tetapi laporan tersebut harus memperhatikan esensi penting 

ekonomi syari‟ah yaitu dalam rangka menjalankan ketentuan-

ketentuan syari‟ah islam dan dalam mencapai tujuan syari‟ah 

secara umum yaitu maslahah, atau dapat dikatakan sebagai sarana 

pemenuhan amanah.
61
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3. Perbedaan Bank Syari‟ah Dengan Bank Konvensional  

Perbedaan bank syari‟ah dengan bank konvensional yaitu 

menyangkut aspek legal, struktur organisasi, usaha yang dibiayai, 

dan lingkungan kerja yakni:
62

 

1. Akad dan aspek legalitas  

Akad Bank Syari‟ahyang dilakukan memiliki konsekuensi duniawi 

dan ukhrawi karena berdasarkan hukum islam. Akad yang sesuai 

dengan syari‟ah diantaranya bagi hasil berbeda dengan Bank 

Konvensional yang menjalankan aktivitas usahanya dengan 

memberikan pinjaman dan menerima berupa bunga. 

2. Lembaga penyelesaian sengketa  

Penyelesaian perbedaan atau perselisihan antara bank dengan 

nasabah berbeda dengan Bank Konvensional dimana kedua belah 

pihak tidak menyelesaikan masalah tersebut di pengadilan akan 

tetapi menyelesaikannya menurut tata cara dan hukum materi 

syari‟ah. Lembaga yang mengatur hukum materi dan/atau 

berdasarkan prinsip syari‟ah di Indonesia dikenal dengan nama 

Badan Arbitrase Muamalah Indonesia atau BAMUI sedangkan 

pada bank konvensional permasalahan diselesaikan dengan jalur 

hukum.  

3. Struktur organisasi  

Bank Syari‟ah dapat mempunyai struktur yang sama dengan bank 

konvensional seperti dalam hal komisaris dan direksi akan tetapi 

unsur yang sangat membedakan antara Bank Syari‟ah dan Bank 

Konvensional yaitu keharusan adanya dewan pengawas syari‟ah 

                                                 
62

 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik. 

(Jakarta:Gema Insani Press. 2001), 45 



 

 

yang berfungsi mengawasi operasional bank dan produk-produknya 

agar sesuai dengan garis-garis syari‟ah. Dewan Pengawas Syari‟ah 

biasanya diletakkan pada posisi setingkat Dewan Komisaris pada 

setiap bank. Menjamin efektivitas dari setiap opini yang diberikan 

oleh Dewan Pengawas Syari‟ah. Biasanya karena penetapan 

anggota dewan pengawas syari‟ah dilakukan oleh rapat umum 

pemegang saham setelah para anggota dewan pengawas syari‟ah 

mendapat rekomendasi dari Dewan Syari‟ah Nasional. 

4. Bisnis dan usaha yang dibiayai  

Bisnis dan usaha yang dilaksanakan bank syari‟ah tidak terlepas 

dari kriteria syari‟ah. Menyebabkan Bank Syari‟ah tidak akan 

mungkin membiayai usaha yang mengandung unsur-unsur yang 

diharamkan. Terdapat sejumlah batasan dalam hal pembiayaan, 

tidak semua proyek atau objek pembiayaan dapat didanai melalui 

dana Bank Syari‟ah, namun harus sesuai dengan kaidah-kaidah 

syari‟ah.  

5. Lingkungan dan budaya kerja  

Sebuah Bank Syari‟ah selayaknya memiliki lingkungan kerja yang 

sesuai dengan syari‟ah. Etika merupakan hal yang paling utama 

karena sifat amanah dan shiddiq, harus melandasi setiap karyawan 

sehingga tercermin integritas eksekutif muslim yang baik, selain itu 

karyawan bank syari‟ah harus profesional (fathanah), dan mampu 

melakukan tugas secara team-work dimana informasi merata 

diseluruh fungsional organisasi (tabligh. Reward dan punishment, 

diperlukan prinsip keadilan yang sesuai dengan syari‟ah. 

Perbandingan antara bank syari‟ah dan bank konvensional secara 

garis besar yaitu. 

  



 

 

Table 2.1 

Perbedaan Bank Syaria’ah dan Bank Konvensional
63

 

 

No Bank Syariah Bank Konvensional 

1.  Melakukan investasi-investasi 

yang halal saja. 

Investasi yang halal dan haram. 

2. Berdasarkan prinsip bagi hasil, 

jual beli, atau sewa. 

Memakai perangkat bunga. 

3. Berorientasi pada keuntungan 

(profit oriented) dan 

kemakmuran dan kebahagian 

dunia akhirat . 

Profit oriented. 

4. Hubungan dengan nasabah dalam 

bentuk hubungan kemitraan. 

Hubungan dengan nasabah 

dalam bentuk hubungan 

debitor-debitor 

5. Penghimpunan dan penyaluran 

dana harus sesuai dengan fatwa 

Dewan Pengawas Syariah 

Tidak terdapat dewan sejenis. 
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Table 2.2 

Perbedaan Bunga dan Bagi Hasil
64

 

 

No Bunga Hasil 

1. Penentuan bunga dibuat pada waktu 

akad dengan asumsi harus selalu 

untung. 

 

Penetuan besarnya rasio/nisbah 

bagi hasil dibuat pada waktu 

akad dengan berpedoman pada 

kemungkin untung rugi. 

 kedua pihak. 

2. Besarnya persentase berdasarkan 

pada jumlah uang (modal) yang 

dipinjaman 

Besarnya rasio bagi hasil 

berdasarkan pada jumlah 

keuntungan yang diperoleh 

3. Pembayaran bunga tetap seperti 

yang dijanjikan tanpa 

mempertimbangkan apakah proyek 

yang dijalankan oleh pihak nasabah 

untung atau rugi. 

Bagi hasil tergantung pada 

keuntungan proyek yang 

dijalankan. Bila usaha merugi, 

kerugian akan ditanggung 

bersama oleh kedua pihak. 

4. Jumlah pembayaran bunga tidak 

meningkat sekalipun jumlah 

keuntungan berlipat atau keadaan 

ekonomi sedang ”booming”. 

Jumlah pembagian laba 

meningkat sesuai dengan 

peningkatan jumlah pendapatan 

 

5. Eksistensi bunga diragukan (kalau 

tidak dikecam) oleh semua agama, 

termasuk 

Tidak ada yang meragukan 

keabsahan bagi hasil 
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Akan tetapi Bank Konvensional dan Bank Syari‟ah dalam beberapa 

hal memiliki persamaan, terutama dalam sisi teknis penerimaan 

uang,mekanisme transfer, teknologi komputer yang digunakan, 

persyaratan umum pembiayaan, dan lain sebagainya. 

C. Jenis-Jenis Akad Perbankan 

1. Pengertian Akad  

Akad menurut bahasa artinya ikatan atau persetujuan, sedangkan 

menurut istilah akad adalah transaksi atau kesepakatan antara 

seseorang (yang menyerahkan) dengan orang lain (yang menerima) 

untuk pelaksanaan suatu perbuatan. Contohnya : akad jual beli, 

akad sewa menyewa, akad pernikahan. Dasar hukum dilakukannya 

akad adalah : 

ا ال                    ا ا         ت   ل       ا            ل   ق        ا          ا    ا     ا                    
       

ا         ال        (ال  ئ ة:١)             ر            ر         ر                      ا       

         

“Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah akad-akad. Hewan 

ternak dihalalkan bagimu, kecuali yang akan disebutkan 

kepadamu, dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu 

sedang berihram (haji atau umrah). Sesungguhnya Allah 

menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia kehendaki.”(Q.S Al-

Maidah :1) 

Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa melakukan isi 

perjanjian atau akad itu hukumnya wajib. Menurut Misbahuddin 

dalam bukunya yang dikutip dari buku Sabri Samin menjelaskan 

bahwa akad dapat dilakukan dengan cara lisan maupun tulisan, 

yang penting adalah ijab dengan qabulnya jelas, pasti dan dapat 

dipahami oleh kedua belah pihak yang mengadakan 



 

 

perikatan.
65

Akad adalahperjanjian tertulis yang memuat ijab 

(penawaran) dan qabul (penerimaan).Istilah al-aqdu (akad) dapat 

disamakan dengan istilah verbintenis (perikatan) dalam 

KUHPerdata.Sedangkan istilah al-ahdu (janji) dapat disamakan 

dengan istilah perjanjian.
66

 

Adapun akad harus didasari dengan adanya kesepakatan dalam 

kebaikan kepada kedua belah pihak yang dalam arti kata Maslahah 

mursalah menurut bahasa terdiri dari dua kata, yaitu maslahah dan 

mursalah. Perpaduan dua kata menjadi maslahah mursalah berarti 

prinsip kemaslahatan (kebaikan) yang dipergunakan untuk 

menetapkan suatu hukum Islam. Dan suatu perbuatan yang 

mengandung nilai baik atau bermanfaat.
67

 

Berdasarkan definisi di atas maka al-maslahah al-mursalah ialah 

metode penggalian dalan hukum Islam yang berkaitan dengan 

permasalahan atau persoalan yang sama sekali tidak dijelas atau 

disebutkan dalam Al-Qur‟an maupun Hadis, namun berdasarkan 

pertimbangan untuk kebaikan dan kepentingan hidup manusia yang 

berdasarkan pada prinsip untuk menarik kemanfaatan serta 

menjauhkan dari keburukan atau kerusakan.
68
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2. Macam-Macam Akad 

Akad dibagi menjadi beberapa jenis, yang setiap jenisnya sangat 

bergantung pada sudut pandangnya, jenis akad tersebut adalah :
69

 

1. Berdasarkan pemenuhuan syarat dan rukun, seperti sah atau 

tidak sahnya suatu akad. 

2. Berdasarkan apakah syara‟ telah memberi nama atau 

belum, seperti contoh akad yang telah dinamai syara‟, seperti jual-

beli, hibah, gadai dan lain-lain. Sedangkan akad yang belum 

dinamai syara‟, tetapi disesuaikan dengan perkembangan jaman. 

3. Berdasarkan barang diserahkan atau tidak, (dibaca: zatnya), 

baik berupa benda yang berwujud (al-„ain) maupun tidak berwujud 

( ghair al-„ain). 

Transaksi lembaga keuangan syari‟ah dibagi dalam beberapa 

bagian yaitu: 

1. Tabungan/penghimpun dana(Funding)  

a. Wadi‟ah artinya Titipan, dalam terminologi, artinya 

menitipkan barang kepada orang lain tanpa ada upah. Bank 

meminta imbalan (ujrah) atau mensyaratkan upah, maka akad 

berubah menjadi ijaroh, pada Bank Syari‟ah seperti Giro 

berdasarkan prinsif wadi‟ah. 

b. Mudharobah adalah Kerja sama antara dua pihak di mana 

yang satu sebagai penyandang dana (shohib al-maal) dan yang 

kedua sebagai pengusaha (mudhorib) sementara keuntungan dibagi 

bersama sesuai nisbah yang disepakati dan kerugian finansial 

ditanggung pihak penyandang dana. Bank syari‟ah seperti 

Tabungan maupun Deposito berdasarkan prinsip mudharobah. 
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2. Berbasis jual beli (al- bay) seperti murabahan, salam dan 

istishna 

a. Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan 

tambahan keuntungan yang disepakati; 

b. Salam adalah pembelian barang yang diserahkan di 

kemudian hari, sementara pembayarannya dilakukan di muka; 

c. Istishna, adalah merupakan suatu jenis khusus dari bai‟as-

salam yang merupakan akad penjualan antara pembeli dan pembuat 

barang. Akad ini pembuat barang menerima pesanan dari pembeli, 

pembuat barang lalu berusaha melalui orang lain untuk membuat 

atau membeli barang menurut spesifikasi yang telah disepakati dan 

menjualnya kepada pembeli akhir. 

3. Berbasis Sewa Menyewa, seperti Ijarah dan Ijarah 

Muntahiiyah Bit-Tamlik  

a. Ijarah adalah, pembiayaan berupa talangan dana yang 

dibutuhkan nasabah untuk memiliki suatu barang/jasa dengan 

kewajiban menyewa barang tersebut sampai jangka waktu tertentu 

sesuai dengan kesepakatan akad atau kata istilah lain akad untuk 

mendapatkan manfaat dengan pembayaran. Aplikasinya dalam 

perbankan berupa leasing; 

b. Ijarah Muntahiiyah Bit-Tamlik, adalah akad sewa menyewa 

barang antara bank dengan penyewa yang diikuti janji bahwa pada 

saat ditentukan kepemilikan barang sewaan akan berpindah kepada 

penyewa, ringkasnya adalah sewa yang berakhir dengan 

kepemilikan.  

4. Berbasis Upah/Jasa Pelayanan, seperti Kafalah, Wakalah, 

Hiwalah, Rahn  

a. Kafalah adalah yaitu jaminan yang diberikan oleh 

penanggung (kafiil) kepada pihak ketiga untuk memenuhi 

kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung (makfuul „anhu, 

ashil). Produk perbankan kafalah dipakai untuk LC, Bank 

guarantee dll. 



 

 

b. Wakalah yaitu pelimpahan kekuasaan oleh satu pihak 

kepada pihak lain dalam hal-hal yang boleh diwakilkan. Perbankan 

wakalah biasanya dengan upah (ujroh) dan dipakai dalam fee based 

income seperti pembayaran rekening listrik, telpon dll. 

c. Hiwalah yaitu akad pengalihan hutang dari satu pihak yang 

berhutang kepada pihak lain yang wajib menanggung (membayar)-

nya. Industri perbankan hawalah dengan upah (fee, ujroh) 

dipergunakan untuk pengalihan utang dan bisa juga untuk LC. 

d. Rahn (gadai) yaitu adalah menyimpan sementara harta 

milik si peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diberikan 

oleh si piutang, perbedaan gadai syari‟ah dengan konvensional 

adalah hal pengenaan bunga. Gadai Syari‟ah menerapkan beberapa 

sistem pembiayaan, antara lain qardhunhasan (pinjaman 

kebajikan), mudharobah (bagi hasil) dan muqayyadah (jual beli). 

e. Jualah, yaitu jasa pelayanan pesanan/permintaan tertentu 

dari nasabah, misalnya untuk pemesanan tiket pesawat atau barang 

dengan menggunakan kartu debit/cek/transfer. Atas jasa pelayanan 

ini bank memperoleh fee, Selain di dunia perbankan, akad juga 

dikenal dalam perasuransian syari‟ah atau dikenal dengan akad 

takaful, yaitu akad dimana saling menanggung. Peserta asuransi 

takaful memiliki rasa tanggung jawab bersama untuk membantu 

dan menolong peserta lain yang mengalami musibah atau kerugian 

dengan niat ikhlas, karena memikul tanggung jawab dengan niat 

ikhlas adalah ibadah.
70

 

Islam merumuskan suatu sitem ekonomi yang sama sekali berbeda 

dengan sistem ekonomi lain, yang selama ini kita kenal. Ekonomi 

Islam memiliki akar dari syari‟ah yang menjadi sumber dan 

panduan bagi setiap muslim dalam melaksanakan aktivitasnya, atas 
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dasar tersebut maka sistem ekonomi syari‟ah dalam membangun 

jaringan transaksinya yang disebut “akad-akad syari‟ah” memiliki 

suatu standar istilah yang bersumber dari Al-Qur‟an dan Hadis. 

D. Perspektif Bunga Bank Menurut Ulama Fiqih 

1. Pendapat yang Melarang 

Analisis ushul fiqh jika dicermati, bisa saja menyimpulkan bahwa 

adanya kebebasan berbicara adalah terbatas, dan harus melalui 

jembatan, sehingga bisa mengatakan, dalam teori bertingkat, ahkam 

kulliah 'amm (umum prinsip) adalah prinsip perlakuan yang sama 

(al-muamalah bi al-misli).label, simbol, dan bentuknya digunakan 

oleh Negara, sepanjang bermanfaat bagi Islam keadilan. 

Sebaliknya, negara dengan label, simbol, dan apapun bentuk yang 

cenderung merusak cita-cita keadilan dan kepentingan rakyat 

adalah batal demi hukum.Persamaan dalam pengobatan, akan 

tercipta rasa keadilan, dan penganiayaan akan hilang. Ini seperti 

yang populer hadits.
71

 

Menurut   pendapat   kelompok   ini   bunga   bank   sama   dengan   

riba,   sehingga  hukumnya haram. Mereka mendalilkan dengan Al-

Qur‟an Surat Al-Baqarah (2) ayat 275-276,  Ali  Imran  (3)  ayat  

130,  dan  Ar -Rum  (30)  ayat  39, dalam  terjemahan  Al-Qur‟an 

disebutkan  bahwa  yang dimaksud  dengan  riba  disini  adalah  

riba  nasi'ah.  Menurut  sebagian    besar    ulama    bahwa    riba    

nasi'ah    itu    najis    selamanya    meski    tidak dilipatgandakan.  

Mereka  yang melarang  bunga  bank  mengatakan  bahwa  illat  

(tanda  hukum   atau   motif   hukum)   riba   terlarang   adalah   

pinjaman  tambahan,   berapapun  jumlahnya.  

Menurut mereka illat larangan riba adalah penambahan, padahal 

dalam  pinjaman  dan  simpanan  di  bank  selalu  ada  penambahan  
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pokok. Adanya  kesamaan  antara  sifat  hukum  bunga  bank  dan  

riba,  kelompok  ini  menganggap  bunga  bank sama dengan riba, 

sehingga hukum bunga bank itu haram. 

Pendapat tersebut  antara lain diungkapkan oleh ulama besar 

Pakistan Abul A'la al-Mawdudi,  Pengacara  Kongres  Islam  Kairo  

Muhammad  Abdullah  Al-Arabi,  serta ulama  kontemporer  

terkemuka  Muhammad  Abu  Zahra.  Mereka  mengatakan  bahwa 

bunga  bank,  termasuk  riba  beras'ah,  dilarang  oleh  syari‟ah  

Islam.  Oleh  karena  itu  umat  Islam  hendaknya  tidak  tinggal  

dengan  bank  yang  menggunakan  sistem  bunga,  kecuali  dalam 

keadaan darurat atau terpaksa karena kesulitan.
72

 

Pandangan  ulama  yang  melarang  bunga  bank  lain,  pengertian  

darurat pada  awalnya  merupakan  kondisi  yang  jika  ditinggalkan  

akan  mengakibatkan  korban  jiwa.  Keadaan  darurat  bank  saat  

ini  tidak  menjangkau  umat  Islam.  Artinya  jika  umat  Islam 

dalam kegiatannya sama sekali tidak berhubungan dengan bank, 

maka kondisinya  tidak  akan  binasa,  hanya  saja  mereka  akan  

mengalami  kesulitan.   

Ulama  aliran  Syiah  kontemporer  yang  terkenal,  Murtadha  

Muthahari,  berpendapat  bahwa  setiap  riba  itu  haram,  apapun  

jenis  dan  bentuknya,  termasuk  bunga  bank.  Menurutnya  bunga  

bank  sama  dengan  riba,  dan  menurutnya  simpanan  di  bank  

atau  deposito  mencerminkan  praktek  kerjasama  dalam  dosa  

karena  nasabah  mengetahui  dengan  jelas  bahwa  uang tersebut  

akan  dipinjamkan  dengan  bunga  oleh  bank  kepada  orang  

lain.
73
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Menurut  MUI,  bunga  pinjaman  (qardh)  yang  diberlakukan  di  

atas  lebih  buruk  dari pada riba yang dilarang dalam Al-Qur‟an, 

karena selain riba hanya diberlakukan pada saat jatuh tempo. 

Sedangkan   pada   sistem   bunga,   penambahan   tersebut   

langsung dibebankan  sejak  terjadinya  transaksi  (fatwa  MUI  No.  

1  tahun  2004  tentang  hukum Bunga Bank dalam Islam). 

Ketentuan  mengenai  larangan  bunga  bank  juga  dikemukakan  

oleh  beberapa lembaga fatwa nasional dan internasional termasuk 

Majma'al-Buhus di al-Azhar Mesir pada Mei 1965, Majma' OKI 

negara al-Fiqhal-Islami digelar di Jeddah pada 10-16 Rabi‟ul 

Awwal  1406  H  /  22-28  Desember  1985,  Majma'Fiqh  Rabithah  

al-Alam  al-Islami dalam keputusan sidang yang diadakan di 

Mekah pada 12-19 Rajab 1406 H, keputusan kerajaan  Arab  Saudi  

Dar  al-Ifta'  pada  tahun  1979  ,  serta  keputusan  Mahkamah  

Agung Pakistan pada 22 Desember 1999. 

 

2. Pendapat yang Membenarkan 

Sebagai  pandangan  yang  melarang  bunga  bank,  pandangan  

yang  membenarkan bunga  bank  juga  didasarkan  pada  metode  

qiy.  Hanya  saja terdapat  perbedaan  dalam menentukan  kondisi  

hukum.  Ulama  yang  mengharamkan  bunga  bank berpendapat 

bahwa  hukum  illat  yang  dilarang  riba  adalah  penambahan  

pungutan  beserta  pokoknya. Sedangkan ulama yangmembenarkan 

bunga bank berpendapat bahwa hukum illat riba bukan  hanya  

sekedar  tambahan,  melainkan  tambahan  yang  mengandung  

zulm  atau pungli. 

Kelompok  yang  mengatakan  bahwa  bunga  bank  itu  halal  

mereka berpendapat bahwa bunga bank tidak sama dengan riba, 

sehingga tidak ilegal. Menurut mereka illat law haram riba tidak 

ada pada bunga bank karena tambahan atau bunga yang dipotong 

dari pinjaman atau tambahan yang diberikan bank dari simpanan 

nasabah dilakukan atas dasar  kemauan, dan  tidak  ada  yang  



 

 

merasa  terhimpit. Selain itu tidak ada salahnya sistem  bunga   

bank   yaitu   penangguhan pembayaran, karena pembayaran selalu 

dilakukan berdasarkan waktu sesuai kesepakatan bank dan nasabah 

sehingga penambahan pada sistem bunga tidak dapat dikatakan 

sebagai riba. 

Syekh  Rasyid  Ridha  dalam  hal  ini  berpendapat  bahwa  riba  

yang  dilarang  oleh Al-Qur‟an  adalah  riba  yang  dikalikan  dari  

jumlah  pokok  hutang  yang  diberikan
74

   Artinya,  bunga  bank  

bukan  riba  karena  tidak  berlipat  ganda  dari  jumlah pokoknya.  

Syekh  Azhar  Sayyid  Thantawi  yang  juga  merupakan mantan 

Mufti Agung tidak sependapat dengan  pendahulunya, Syekh  Jad  

al -Haq. Menurut  Thantawi, bunga deposito di bank yang 

ditetapkan dengan persentase bunga yang besar itu menurut Islam 

tidak  melanggar  hukum.  Fatwa  ini  sejalan  dengan  apa  yang  

ditulis  oleh  Ridha  dalam Tafsir al-Manar, tidak termasuk riba 

seseorang yang memberikan uang kepada orang lain untuk  

diinvestasikan sambil menentukan baginya dari hasil usaha pada  

tingkat tertentu  karena  transaksi  tersebut  menguntungkan  

pemilik  modal  dan  manager.   

Riba yang  dilarang  merugikan  satu  pihak  tanpa  alasan  dan  

menguntungkan  pihak  lain  tanpa usaha. Ulama  lain  yang  

termasuk  dalam  kelompok  ini  adalah  Ahmad  Hasan,  pendiri 

Persis,  dengan  alasan  bunga  bank,  khususnya  di  Indonesia,  

tidak  termasuk  dalam kategori riba yang dilarang oleh Al-Qur‟an. 

Sebab dalam sistem perbankan dengan sistem bunga, menurutnya 

tidak ada unsur  penganiayaan, begitu pula dengan organisasi 

Nahdhatul Ulama  melalui  lembaga fatwa Bahtsul Masa'il yang 

berpendapat bahwa sistem bunga  yang diterapkan baik oleh bank 

konvensional maupun milik  pemerintah tidak termasuk riba, 
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sehingga tidak haram. Pendapat  mengenai bunga bank yang sah 

juga dikemukakan oleh Abdul Hamid  Hakim, Mustafa Ahmad 

Zarqa, dan Syafruddin Prawiranegara, tokoh Masyumi. 

Menurut Syafruddin, bunga bank bukanlah riba karena pada  

dasarnya bunga bank adalah  layanan  yang  dikeluarkan atau  

dihimpun  dari dana untuk membiayai administrasi bank. Selain 

tidak bisa  menemukan unsur pungli dalam sistem bunga, juga 

karena adanya kesediaan timbal balik di awal akad antara kedua 

pihak, yakni bank dan nasabah, berbeda dengan riba, dimana tidak 

ada kemauan dari pihak debitur.
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Mengenai danayang dihimpun dari nasabah bank untuk keperluan 

administrasi, seperti keperluan kertas, dan biaya operasional, biaya 

tersebut pada dasarnya bunga, jadi masalahnya tidak jauh berbeda 

dengan masalah bunga bank. Ulama yang mengharamkan bunga 

bank, maka pungutannya dilarang karena artinya 

menguntungkan, yaitu dengan memanfaatkan transaksi utang. 

Tegasnya, mereka menganggap pungutan sebagai riba, padahal 

digunakan untuk dana operasional. 

Ulama yang membenarkan bunga  bank  karena  bank  dalam  

keadaan  darurat atau alasan lain, mereka juga mengatakan bahwa 

baik biaya bank maupun bunganya tidak termasuk riba. Selain itu, 

mereka  beralasan  tanpa  keduanya, banktidak bisa beroperasi. 

Maka keberadaan sesuatu sebagai alat adalah sama denganhukum 

dengan  keberadaan  asal. 

Undang-Undang  retribusi  bank  sama  dengan bunga bank, yaitu 

boleh (tidak termasuk kategori riba).Berdasarkan uraian di atas 

maka  pendapat yang membenarkan bunga bank adalah sesuai 

dengan pemikiran seorang Cendekiawan dan Modernis Ulama 
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Joesoef Sou'yb, dimana bunga bank konvensional selama dalam 

batas yang wajar  tidak bertambah banyak dan sama-sama 

menguntungkan kedua belah pihak (bank dan debitur), serta 

memiliki fungsi sosial ekonomi, tidak termasuk kategori riba 

sebagaimana dimaksud dalam Q.S AR-Rum /30: 39, Q.S An -Nisa 

/4: 160-161, Q.S. Ali Imran /3: 130, Q.S. Al-Baqarah /2:275,Q.S. 

Al-Baqarah /2:  276-278, danQ.S. Al-Baqarah / 2: 279-280.
76

 

 

E. Konsep Bunga Bank Dalam Perspektif Hukum Islam 

Praktik riba banyak terdapat dalam kehidupan sehari-hari,dalam 

Al-Qur‟an ditemukan kata riba terulang sebanyak delapan kali, 

terdapat dalam empat surat, yaitu Q.SAl-Baqarah, Q.S Ali Imran, 

Q.S An-Nisa, dan Q.S Ar-Rum. Tiga surat pertama adalah 

“Madaniyyah“ (turun setelah Nabi hijrah ke Madinah), sedangkan 

surat Ar-Rum adalah “Makiyyah“ (turun sebelum 

beliauhijrah).
77

Ayat yang pertama turun tentang riba adalah yang 

tercantum dalam surat Ar-Rum: 39.  

Ayat ini memberikan suatu defenisi tentang riba yang dilarang itu: 

ا                 ا                   ا           ل    ر      ا       ال       ا                                ر     

       ة          ا          

                   (الر   :٣٩)
  ال               ر                      ل  
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“Dan sesuatu riba (yaitu tambahan) yang kamu kenakan agar 

menambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah 

pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat, yang 

kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, maka yang 

berbuat demikian itulah orang-orang yang melipatgandakan 

(pahalanya).” ( Q.S Ar-Rum :39 ) 

Kemudian QS Ali-Imran: 130:   

ا ال                    ا          ا     ا        ا  ق  ا         ت   ا          الر        ل                    

              

 (  را  آ  : ١٣٠)

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya 

kamu mendapat keberuntungan.”( Q. S Ali Imran : 130 ) 

Bentuk riba salah satunya yang terkait dengan bunga bank. Bunga 

bank adalah keuntungan yang diambil oleh bank dan biasanya di 

tetapkan dalam bentuk persentase seperti 5% atau 10% dalam 

jangka waktu bulanan atau tahunan terhitung dari jumlah pinjaman 

yang diambil nasabah.Bunga bank digunakan oleh bank-bank 

konvensional sedangkan bank syari‟ah biasanya menggunakan 

istilah margin keuntungan. Bank konvensional, bunga bank 

menjadi tulang punggung untuk menanggung biaya operasional dan 

menarik keuntungan.
78
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Selain itu bunga bank memiliki beberapa manfaat bagi bank dan 

nasabah seperti berikut ini: Pertama, bunga pinjaman merupakan 

balas jasa yang diberikan nasabah kepada bank atas produk bank 

yang dibeli nasabah. Bunga Pinjaman, yaitu bunga yang 

dibebankan kepada nasabah oleh bank khusus untuk nasabah yang 

memiliki pinjaman di bank, contohnya adalah bunga kredit. Kedua, 

bunga simpanan adalah harga yang harus dibayar bank kepada 

nasabah (yang memiliki simpanan), selain itu bunga juga 

merupakan harga yang harus dibayar oleh nasabah kepada bank 

(bagi nasabah yang memperoleh pinjaman). 

Bunga Simpanan, yaitu bunga yang diberikan sebagai balas jasa 

bagi nasabah yang menyimpan uangnya di bank. Contohnya adalah 

bunga tabungan dan bunga deposito. Kedua macam bunga ini 

merupakan komponen utama faktor biaya dan pendapatan bagi 

bank konvensional, baik bunga simpanan maupun bunga pinjaman 

saling mempengaruhi satu sama lainnya. Ketika bunga simpanan 

tinggi, maka secara otomatis bunga pinjaman ikut naik dan 

demikian pula sebaliknya. 

Bunga bank termasuk riba, sehinggabungabank juga diharamkan 

dalam ajaran Islam. Riba bisa saja terjadi pada pinjaman yang 

bersifat konsumtif, maupun pinjaman yang bersifat 

produktif.Hakikatnya riba dalam bunga bank memberatkan 

peminjam. Meskipun hukum bunga bank sudah jelas, namun 

interpretasi tentang bunga masih menuntut para pemikir dan 

beberapaorganisasi masyarakat islam memberikan pandangan 

masing-masing. MajelisTarjih Muhammadiyah misalnya, menurut 

lembaga ini, hukum tentang bunga bank dan riba dijelaskan bahwa 

Riba hukumnya haram dengan nash sharih Al-Qur‟an dan As-

Sunnah.  

Bank dengan sistem riba hukumnya haram dan bank tanpa riba 

hukumnya halal.Adapun bunga yang diberikan oleh bank-bank 



 

 

milik negara kepada para nasabahnya atau sebaliknya yang selama 

ini berlaku, termasuk perkara musytabihat (masih samar-samar, 

belum jelas hukumnya sehingga butuh penelitian lebih lanjut).
79

 

Menurut lembaga yang berfungsi dalam memberikan fatwa atas 

permasalahan umat ini, hukum bank dengan praktek bunga di 

dalamnya sama seperti hukum gadai. Terdapat 3 pendapat ulama 

sehubungan dengan masalah ini yaitu: pertama, hukumnya haram, 

sebab termasuk utang yang dipungut secara rentenir. Kedua, 

hukumnya adalah Halal, sebab tidak ada syarat pada waktu akad 

atau perjanjian kredit. Ketiga, hukumnya adalah Syubhat (tidak 

tentu halal haramnya), sebab para ahli hukum berselisih pendapat 

tentangnya. Meskipun ada perbedaan pandangan, 

Lajnahmemutuskan bahwa pilihan yang lebih berhati-hati ialah 

pendapat pertama, yakni menyebut bunga bank adalah haram.
80

 

Menghindari praktek riba pada bunga bank konvensional dengan 

cara saat ini di Indonesia sudah mulai banyak Bank Syari'ah 

sebagai pilihan umat Islam untuk bertransasksi sesuai syari‟ah 

Islam. Praktiknya, sebagai pengganti sistem bunga tersebut, maka 

bank Islam menggunakan berbagai macam cara yang digunakan 

dalam akad kredit dan tentunya bersih dan terhindar dari hal-hal 

yang mengandung unsur riba.  

Sistem wadiah, yaitu titipan uang atau barang dan surat berharga 

atau deposito. Selanjutnya melalui akad Mudharabah, yaitu kerja 

sama antara pemilik modal dengan pelaksana atas dasar perjanjian 
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profit and loss sharing. Selanjutnya melalui akad Musyarakah yang 

berarti persekutuhan.Kedua belah pihak yang berpartisipasi 

mengelola usaha patungan ini dan menanggung untung ruginya 

bersama atas dasar perjanjian tersebut. Sistem lainnya adalah 

melalui akad Murabahah, yaitu jual beli barang dengan tambahan 

harga (margin keuntungan) atas dasar harga pembelian yang 

pertama secara jujur. 

Selanjutnya ada pula melalui prinsip Qardh Hasan, yaitu pinjaman 

tanpa bunga kepada para nasabah yang baik, terutama nasabah 

yang punya deposito di bank Islam. Bank Islam juga menggunakan 

modal yang terkumpul untuk investasi langsung dalam berbagai 

bidang usaha yang menguntungkan. Sistem investasi ini biasanya 

menggunakan imbal balik dalam bentuk bagi hasil sebagai 

pengganti praktek bunga bank yang selama ini terjadi. 

Tabel 2.3 

Perbandingan Sistem Bunga dan Bagi Hasil
81

 

No Sistem Bunga Sistem Bagi Hasil 

1. Penentuan bunga dibuat 

pada waktu akad dengan 

asumsi harus selalu 

untung 

Penentuan besarnya nisbah bagi 

hasil dibuat pada waktu akad 

dengan berpedoman pada 

kemungkinan untung rugi 

2. Besarnya persentase 

berdasarkan pada jumlah 

modal yang dipinjamkan 

Besarnya nisbah bagi hasil 

berdasarkan pada jumlah 

keuntungan yang diperoleh 

3. Pembayaran bunga 

seperti yang dijanjikan 

Tergantung pada keuntungan 

proyek yang dijalankan bila usaha 
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tanpa pertimbangan 

apakah proyek yang 

dijalankan nasabah 

untung atau rugi 

merugi, kerugian akan ditanggung 

bersama kedua belah pihak. 

 

 

 

4. Jumlah pembayaran 

bunga tidak meningkat 

sekalipun jumlah 

keuntungan berlipat 

Jumlah pembagian laba 

meningkat sesuai dengan 

peningkatan jumlah pendapatan 

5. Eksistensi bunga 

diragukan oleh beberapa 

kalangan 

Tidak ada yang meragukan 

keabsahan bagi hasil 

Sumber Data: Muhammad Syafi‟I Antoni, Bank Syariah : Dari 

Teori Ke Praktik  

Manajemen keuangan di dunia perbankan, ada beberapa faktor 

yang memengaruhi perlunya suku bunga, yaitu sebagai berikut:  

Pertama, faktor kebutuhan dana. Apabila bank kekurangan dana, 

sementara permohonan pinjaman meningkat, maka yang dilakukan 

oleh bank agar dana tersebut cepat terpenuhi dengan meningkatkan 

suku bunga simpanan. 

Kedua, faktor persainganyang paling utama pihak perbankan harus 

memperhatikan persaingan. Artinya jika untuk bunga simpanan 

rata-rata 16% per tahun, maka jika hendak membutuhkan dana 

cepat sebaiknya bunga simpanan kita naikkan diatas bunga pesaing, 

misalnya 17% per tahun.  

Ketiga, faktor kebijakan pemerintah. Kondisi tertentu, pemerintah 

dapat menentukan batas minimal atau maksimal suku bunga, baik 



 

 

bunga simpanan maupun pinjaman. Ketentuan batas minimal atau 

maksimal bunga simpanan maupun pinjaman tidak boleh melebihi 

batas yang sudah ditetapkan oleh pemerintah.  

Keempat, adalah faktor target laba yang diinginkan. Target laba 

yang diinginkan merupakan besarnya keuntungan yang diinginkan 

oleh bank.Jika laba yang diinginkan besar, maka bunga pinjaman 

ikut besar dan demikian pula sebaliknya. Oleh karena itu, pihak 

bank harus hati-hati dalam menentukan persentase laba. 

Kelima adalah faktor jangka waktu. Semakin panjang jangka waktu 

pinjaman, maka akan semakin tinggi bunganya, halaman ini 

disebabkan besarnya kemungkinan risiko dimasa mendatang. 

Sebaliknya jika pinjaman berjangka pendek, maka bunganya relatif 

rendah.  

Keenam adalah faktor kualitas jaminan.Semakin likuid jaminan 

yang diberikan, maka semakin rendah bunga kredit yang 

dibebankan dan sebaliknya. Sebagai contoh dengan jaminan 

sertifikat deposito bunga pinjaman akan lebih rendah jika 

dibandingkan denganjaminan sertifikat tanah.  

Ketujuh adalah faktor reputasi perusahaan. Bonafiditassuatu 

perusahaan yang akan memperoleh kredit juga sangat menentukan 

tingkat suku bunga yang akan dibebankan nantinya, karena 

biasanya perusahaan yang bonafid kemungkinan risiko kredit 

macet di masa mendatang relatif kecil.  

Kedelapan, faktor produk yang kompetitif. Maksudnya adalah 

produk yang dibiayai kredit tersebut laku di pasaran. Produk yang 

kompetitif, bunga kredit yang diberikan relatif lebih rendah jika 

dibandingkan dengan produk yang kurang kompetitif.  

Kesembilan adalah faktor hubungan baik. Biasanya pihak bank 

menggolongkan nasabahnya menjadi dua, yaitu nasabah primer dan 



 

 

nasabah sekunder. Penggolongan ini didasarkan kepada keaktifan 

dan loyalitas nasabah yang bersangkutan terhadap bank. 

Kesepuluh adalah faktor jaminan pihak ketiga. Pihak yang 

memberikan jaminan kepada bank untuk menanggung segala resiko 

yang dibebankan kepada penerima kredit. Biasanya pihak yang 

memberikan jaminan bonafide, baik dari segi kemampuan 

membayar, nama baik maupun loyalitasnya terhadap bank, 

sehingga bunga yang dibebankan pihak berbeda.
82
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Hukum Bunga Bank dalam Pandangan K.H Bahauddin Nursalim. 

Adapun reinterprestasi dari K.H Bahauddin Nursalim lebih 

mengkaitkan bunga bank dengan nilai inflasi, sehingga alasan 

bunga bank dikompensasikan untuk mencegah inflasi tidak dapat 

dibenarkan, yang seperti ini sangat dilarang sekali dalam islam 

mengingat kelebihan satu sen pun hal itu sudah termasuk riba. 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemikiran Gus Baha Tentang 

Bunga Bank. meskipun pemikiran Gus Baha untuk mencegah riba 

menyarankan menggunakan emas untuk dijadikan nilai tukar atau 

kurs. Kurs yang baik adalah harga emas, sebab emas merupakan 

standar dunia, dengan menggunakan instrument emas mungkin 

terdengar menarik, namun pandangan Islam menyatakan bahwa 

transaksi semacam itu tidak diperbolehkan secara hukum. Islam 

menekankan pentingnya melakukan transaksi keuangan dengan 

cara yang adil dan seimbang, dan menghindari segala bentuk 

penindasan atau kecurangan. Diperlukan pendekatan alternatif 

seperti sistem keuangan syari‟ah yang didasarkan pada prinsip-

prinsip keadilan, kesetaraan, dan kemanfaatan bagi masyarakat 

secara keseluruhan. 

 

B.  Saran 

Sebaiknya para ulama modern zaman sekarang untuk lebih 

komperhensif lagi dalam menjabarkan bunga bank secara detail 

terkait haram atau tidaknya jangan lagi ada perbedaan pendapat 

diantaranya sehingga tidak berkepastian hukum dalam menyikapi 

unsur halal dan haramnya suatu bunga bank. 
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83 

 

Sebaiknya bunga bank agar dihilangkan dari instrument hutang 

piutang baik yang dilakukan oleh perorangan maupun institusi 

perbankan. Mengingat apapun itu bunga sangat memberatkan, 

merugikan dan dilarang oleh agama.
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